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Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara peer social support dan adversity quotient 
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri semarang di masa pandemi 
Covid-19. Tujuan pada penelitian ini ialah memperoleh informasi mengenai tingkat masing-
masing variabel serta hubungan antar variabel. Jenis  penelitian ini ialah kuantitatif ex post facto 
dengan desain korelasional. Hasil analisis deskriptif menunjukkan tingkat resiliensi akademik 
mahasiswa UNNES pada kategori tinggi (M=4,02), tingkat peer social support  tinggi 
(M=3,99), serta tingkat adversity quotient tinggi (M=3,92). Hasil analisis regresi ganda 
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara peer social support   dengan 
resiliensi akademik (t=10,636, β=0,445, p=<0,05), terdapat hubungan positif dan signifikan 
anatara adversity quotient dengan resiliensi akademik (t=10,596, β=0,485,p=<0,05), serta 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara peer social support dan adversity quotient 
dengan resiliensi akademik (R=0,880, R
2 
=0,774, F=586,225, p=<0,05) yangmana secara 
simultan dapat memprediksi resiliensi akademik sebesar 77,4%. Berlandaskan hasil penelitian, 
diharapkan dapat diimplikasikan bagi pengembangan program bimbingan dan konseling pada 
pusat karir dan bimbingan dan konseling universitas.   
 
Kata kunci: Resiliensi Akdemik, Peer Social Support, Adversity Quotient. 
 
Abstract  
This study discusses the correlation between peer social support and adversity intelligence with 
academic resilience of Universitas Negeri Semarang students during the Covid-19 pandemic. 
The purpose of this study is to obtain information about the level of each variable and the 
relationship between variables. This type of research is ex post facto quantitative with a 
correlational design. The results of descriptive analysis show that the level of academic 
resilience of UNNES students is in the high category (M = 4.02), the level of peer social support 
is high (M = 3.99), and the level of adversity quotient is high (M = 3.92). The results of multiple 
regression analysis show that there is a positive and significant correlation between peer social 
support and academic resilience (t = 10.636, β = 0.445, p = <0.05), there is a positive and 
significant correlation between adversity quotient and academic resilience (t = 10.596, β = 
0.485, p = <0.05), and there is a positive and significant correlation between peer social 
support and adversity quotient with academic resilience (R = 0.880, R
2 
= 0.774, F = 586.225, p 
= <0.05) that simultaneously can predict academic resilience of 77.4%. Based on the research 
results, it is hoped that it can be implicated for the development of guidance and counseling 
programs at the university's career center and guidance and counseling.   
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Pandemi yang disebabkan Corona Virus Disease (COVID-19) membuat resah 
masyarakat dunia. Sampai dengan bulan februari tahun 2021 pandemi ini memakan korban 
sebanyak 35,981 dari jumlah kasus sebanyak 1,329,074 yang telah terkonfirmasi (dikutip dari 
covid19.go.id, tanggal 27 Februari 2021). Pandemi ini tidak hanya membawa resiko 
kematian, tetapi juga tekanan psikologis yang tak tertahankan bagi orang-orang diseluruh 
dunia begitupun juga bagi kehidupan mahasiswa (Xiao, 2020; Wenjun Cao, 2020). Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa 24,9% mahasiswa mengalami kecemasan yang dialami karena 
wabah COVID-19. Dari mahasiswa tersebut, 0,9% mengalami kecemasan berat, dan 21,3% 
mengalami kecemasan ringan (Wenjun Cao, 2020). 
Di sisi lain, kecemasan mahasiswa disebabkan oleh jarak antar individu yang secara 
bertahap meningkat akibat karantina sehingga gangguan kecemasan lebih mungkin terjadi dan 
memburuk dengan tidak adanya komunikasi interpersonal (Wenjun Cao, 2020). Sehubungan 
dengan hal tersebut, dapat dilihat dari segi tahap perkembangan mahasiswa. Mahasiswa 
termasuk kedalam tahap perkembangan remaja akhir (emerging adulthood), dimana pada 
tahap ini mahasiswa memiliki risiko ketidakstabilan diri (Arnett, 2000). Mahasiswa dengan 
kewajiban belajar dan menyelesaikan tugas perkuliahan cenderung merasa sulit di masa 
pandemi ini, sebagaimana yang telah Sari, dkk. (2020) kemukakan bahwasanya tidak semua 
mahasiswa terbiasa dengan perkuliahan model daring, sehingga dalam prosesnya  
penyesuaian diri yang dalam melakukan perkuliahan model daring tidak berjalan lancar 
layaknya perkuliahan model tatap muka. 
Di masa pandemi Covid-19 daya lentur atau kemampuan untuk dapat bertahan dalam 
menghadapi masalah diperlukan sekali oleh mahasiswa, hal ini dikarenakan jika mahasiswa 
mempunyai daya lentur tinggi dalam mengahadpi masalah dapat menyebabkan mahasiswa 
mampu untuk bangun kembali serta bisa tetap bersiteguh menghadapi kondisi menyulitkan 
yang ditimbulkan selama masa pandemi (Sari, dkk., 2020). Tingkat kelenturan atau 
kemampuan mahasiswa untuk dapat bersiteguh, bangun kembali, serta beradaptasi atas 
keadaan menyulitkan disebut dengan resiliensi (Tampi, dkk., 2013). Dalam bidang akademik, 
resiliensi ditandai dengan dimilikinya keahlian agar mampu membalikkan kegagalan dalam 
akademik serta dapat dicapainya keberhasilan (Cassidy, 2016). Resiliensi akademik menurut 
Martin dan Marsh ialah keahlian yang efisien dalam mengatasi kemerosotan ataupun 
penyusutan, stress serta distress pada suasana akademis (Poerwanto&Prihastiwi, 2017). 
Holaday&Phearson (Ramadhana& Indrawati, 2019) menarangkan ada 3 aspek yang 
bisa memberikan pengaruh pada resiliensi, yakni psychological resources yang mencakup 
locus of control internal serta empati. Aspek kedua ialah dukungan sosial yang mencakup 
pengaruh budaya, sokongan komunitas, individu, serta sanak saudara. Hal terakhir yang 
memberikan pengaruh merupakan Cognitive Skills, yang mencakup inteligensi, gaya coping, 
keahlian menghindari dalam menyalahkan dirii, kontrol diri, serta spritual. 
Agar individu dapat kembali bangkit dari tekanan yang dihadapinya atau bersikap 
resilien, menurut Setiawan dan Pratitis (2015) individu memerlukan sokongan yang berasal 
dari sekitarnya yang disebut dengan social support (dukungan sosial). Selanjutnya Arnett 
(2007) bahwa kelekatan serta kegiatan seseorang lebih tinggi bersama temannya dibanding 
bersama orang tuanya di fase emerging adulthood, pada tahap perkembangan inilah 
mahasiswa berada. Selain faktor protektif eksternal yang dapat mempengaruhi tingkat 
resiliensi individu. Dibutuhkan juga faktor internal yangmana bersumber dari dalam diri 
sesseorang. Menurut Holaday & Phearson salah satu hal yang dapat mempengaruhi resiliensi 
 
G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 5 No. 2, Bulan Juni, Tahun 2021                                                                                                                  




Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  





adalah keterampilan kognitif (Purnomo, 2014), ataupun kecerdasan berfikir seseorang saat 
mengatasi masalah yang dimilikinya. 
Stoltz mendeskripsikan jika keahlian seseorang saat mempelajari serta mencerna 
permasalahan menggunakan kecerdasannya yang selanjutnya diubah menjadi suatu ritangan 
yang harus dikerjakan biasa disebut dengan adversity quotient (Dewi dkk,2016). Adversity 
quotient menolong seseorang dalam menguatkan keahlian serta intensitasnya pada saat 
mengatasi rintangan dalam hidupnya dengan senantiasa berpedoman pada dasar hidup serta 
harapannya dengan tidak memedulikan situasi yang menyulitkannya (Mukaromah, 2018). 
Adversity quotient bagaikan wujud reaksi seseorang mengenai kesusahan serta bagaimana ia 
mengendalikan reaksi yang tidak berubah-ubah tidak terlepas dari bagaimana seseorang 
mengambil sikap tentang suasana yang memberikan tekanan pada hidupnya (Stoltz, 2017). 
Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 10 mahasiswa UNNES pada 
tanggal 30 November 2020 menunjukkan bahwa resiliensi akademik mahasiswa tidak terlalu 
baik sebagaimana ditunjukkan dengan mampunya mengerjakan tugas perkuliahan yang ada 
namun tidak maksimal. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Cassidy (2016) yang 
mendeskripsikan bahwa mahasiswa dengan resiliensi akademik yang baik ialah mahasiswa 
yang memiliki kemampuan untuk tekun (perseverance), kemampuan untuk refleksi diri serta 
mampu mencari bantuan, yang dengan individu yang mampu mengetahui kelebihan serta 
kelemahan yang ia miliki, kemudian dapat mengakomodasi strategi yang efektif untuk dapat 
menghadapinya. Juga memiliki kemampuan untuk menghalau pengaruh negatif dan respon 
emosional yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam mengatur emosi negatif juga rasa 
tak nyaman, menghalau stres, fokus serta berpikir jernih dalam mengatasi situasi yang 
menyulitkan. 
Penelitian yang akan dilakukan ini menjadi penting karena melihat dari tugas 
perkembangan mahasiswa yang berada pada tahap perkembangan remaja akhir atau emerging 
adulthood yang harus dipenuhinya karena kegagalan dalam proses memenuhi tugas 
perkembangan dapat menimbulkan kesulitan dalam menghadapi tugas perkembangan ditahap 
perkembangan berikutnya serta dapat menimbulkan ketidakbahagiaan pada dirinya. 
Bimbingan dan konseling memiliki peran penting di Perguruan Tinggi, karena pada 
prinsipnya bimbingan dan konseling memiliki tujuan untuk dapat membantu mahasiswa 
dalam menyelesaikan perkuliahannya serta dapat membantu mengembangkan potensi yang 
dimiliki mahasiswa seoptimal mungkin (Kasih, 2020). Penelitian yang akan dilakukan peneliti 
dapat menjadi dasar pusat bimbingan dan konseling dalam membuat layanan di masa 
pandemi. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto dengan berdesain 
korelasional. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologis, yangmana 
skala yang digunakan ialah mencakup skala peer social support , adversity quotient, dan 
resiliensi akademik yang dibuat oleh peneliti dengan mempergunakan model likert. Populasi 
yang ada pada penelitian ini ialah mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Teknik sampling 
yang dipakai pada penelitian ini merupakan proportional random sampling. Teknik 
proporsional digunakan dalam penentuan jumlah sampel pada masing-masing kelas. 
Penelitian ini menggunakan 345 responden yangmana ditentukan setelah perhituangan 
menggunakan tabel Isaac&Michael dengan tingkat kekeliruan 5% yang terdiri dari mahasiswa 
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dari berbagai fakultas yang ada. Analisis yang dipakai adalah analisis kuantitatif deskriptif 
serta  regresi ganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian sejalan dengan tujuan yang ada dalam 
penelitian, yakni 1) mengetahui tingkat resiliensi akademik pada mahasisiwa Universitas 
Negeri Semarang di masa pandemi, 2) mengetahui tingkat peer social support pada 
mahasiswa Universitas Negeri Semarang di masa pandemi, 3) mengetahui tingkat adversity 
quotient pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang di masa pandemi 4) mengetahui 
hubungan antara peer social support   dan resiliensi akademik pada mahasisiwa Universitas 
Negeri Semarang di masa pandemi, 5) mengetahui hubungan antara adversity quotient dan 
resiliensi akademik pada mahasisiwa Universitas Negeri Semarang di masa pandemi, 6) 
mengetahui hubungan antara peer social support dan adversity quotient dengan resiliensi 
akademik pada mahasisiwa Universitas Negeri Semarang di masa pandemi. Sesuai dengan 
tujuan yang ada hasil yang akan disajikan didapatkan melalui analisis deskriptif serta analisis 
regresi berganda terhadap skala psikologis masing masing variabel yang telah diberikan 
kepada 345 responden. Berikut uraian hasil penelitian: 
1. Tingkat Resiliensi Akademik Mahasiswa Universitas Negeri Semarang di Masa 
Pandemi 
Skala resiliensi akademik yang tersusun atas 56 butir pertanyaan telah diujikan pada 
345 responden. Hasil penyebaran dirangkum sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 1.1 
Tabel 1.1 Hasil tabulasi skala resiliensi akademik 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 X > 4,05 Sangat Tinggi 145 42% 
2 3,35 ≤ X < 4,05 Tinggi 163 47% 
3 2,65 ≤ X < 3,35 Sedang 37 11% 
4 1,95 ≤ X < 2,5 Rendah 0 0% 
5 X < 1,95 Sangat Rendah 0 0% 
Sesuai dengan data yang disajikan dalam pada tabel 4.1 mayoritas mahasiswa 
Universitas Negeri Semarang memiliki tingkat resiliensi akademik yang tinggi dengan 
rentangan mean 3,35-4,05 sebanyak 47% dari keseluruhan. Selanjutnya untuk dapat 
mengetahui tingkatan resilensi akademik berdasar indikator yang ada disajikan secara rinci 
pada tabel 1.2 
Tabel 1.2 Tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa UNNES 
Variabel Indikator N ∑M Mean Kategori 
Resiliensi 
Akademik 
Ketekunan 20 80,16 4,01 Tinggi 
Refleksi diri dan 
mencari bantuan 
20 80,87 4,04 Tinggi 
Afek negatif dan 
respons 
emosional 
16 64,05 4,00 Tinggi 
Rata-rata keseluruhan 56 225,08 4,02 Tinggi 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1.2 resiliensi akademik yang dimiliki oleh 
mahasiswa Universitas Negeri Semarang berada pada skor mean=4,02 dapat ditafsirkan 
mayoritas mahasiswa memiliki tingkat resiliensi akademik tinggi. Pada tabel 4.2 juga dapat 
diketahui bahwa indikator yang paling banyak muncul yakni indikator refleksi diri dan 
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mencari bantuan dengan Mean 4,04 yang berada pada kategori tinggi. Indikator refleksi diri 
dan mencari bantuan (reflecting and adaptive help-seeking) mencakup kemampuan individu 
dalam mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, mampu beradaptasi dengan 
gaya belajar yang lain, pencarian bantuan yang tepat, mampu memeri serta menerima 
dukungan, dan mampu memantau usaha serta pencapaian yang dilakukan selama perkuliahan. 
2. Tingkat Peer social support   Mahasiswa Universitas Negeri Semarang di Masa 
Pandemi 
Skala peer social support   yang tersusun atas 40 butir pertanyaan telah diujikan pada 
345 responden. Hasil penyebaran dirangkum sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 1.3. 
Tabel 1.3 Hasil tabulasi skala peer social support   
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 X > 4,05 Sangat Tinggi 142 41% 
2 3,35 ≤ X < 4,05 Tinggi 157 46% 
3 2,65 ≤ X < 3,35 Sedang 46 13% 
4 1,95 ≤ X < 2,5 Rendah 0 0% 
5 X < 1,95 Sangat Rendah 0 0% 
Sesuai dengan data yang disajikan dalam pada tabel 1.3 mayoritas mahasiswa 
Universitas Negeri Semarang memiliki tingkat peer social support   yang tinggi dengan 
rentangan mean 3,35-4,05 sebanyak 46% dari keseluruhan. Selanjutnya untuk dapat 
mengetahui tingkatan peer social support   berdasar indikator yang ada disajikan secara rinci 
pada tabel 1.4. 
Tabel 4.4 Tingkat peer social support   pada mahasiswa UNNES 
Variabel Indikator N ∑M Mean Kategori 
Peer Social 
Support 
Dukungan emosional 8 29,49 3,69 Tinggi 
Dukungan penghargaan 8 33,98 4,25 Sangat Tinggi 
Dukungan instrumental 8 31,45 3,93 Tinggi 
Dukungan informasi 8 32,21 4,03 Tinggi 
Dukungan jaringan 
sosial 
8 32,28 4.04 Tinggi 
Rata-rata keseluruhan                                        40 159,42 3,99 Tinggi 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1.4 peer social support   yang dimiliki oleh 
mahasiswa Universitas Negeri Semarang berada pada skor mean = 3,99 sehingga dapat 
ditafsirkan mayoritas mahasiswa memiliki tingkat peer social support   tinggi. Pada tabel 1.4 
juga dapat diketahui bahwa indikator yang paling banyak muncul yakni indikator dukungan 
penghargaan dengan Mean 4,25 yang berada pada kategori sangat tinggi. Indikator dukungan 
penghargaan mencakup dimilikinya rasa dihormati satu sama lain serta dihargainya 
kemampuan yang dimiliki antar satu sama lainnya.  
3. Tingkat Adversity Quotient Mahasiswa Universitas Negeri Semarang di Masa 
Pandemi 
 Skala adversity quotient yang tersusun atas 53 butir pertanyaan telah diujikan pada 
345 responden. Hasil penyebaran dirangkum sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 1.5 
Tabel 1.5 Hasil tabulasi skala adversity quotient 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 X > 4,05 Sangat Tinggi 125 36% 
2 3,35 ≤ X < 4,05 Tinggi 166 48% 
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3 2,65 ≤ X < 3,35 Sedang 54 16% 
4 1,95 ≤ X < 2,5 Rendah 0 0% 
5 X < 1,95 Sangat Rendah 0 0% 
Sesuai dengan data yang disajikan dalam pada tabel 1.5 mayoritas mahasiswa 
Universitas Negeri Semarang memiliki tingkat adversity quotient yang tinggi dengan 
rentangan mean 3,35-4,05 sebanyak 48% dari keseluruhan. Selanjutnya untuk dapat 
mengetahui tingkatan adversity quotient berdasar indikator yang ada disajikan secara rinci 
pada tabel 1.6. 
Tabel 1.6 Tingkat adversity quotient pada mahasiswa UNNES 
Variabel Indikator N ∑M Mean Kategori 
Adversity 
quotient 
Control 16 61,21 3,83 Tinggi 
Origin & Ownership 17 69, 01 4,06 Sangat Tinggi 
Reach 8 28,81 3,6 Tinggi 
Endurance 12 48,76 4,063 Sangat Tinggi 
Rata-rata keseluruhan 53 207,79 3,92 Tinggi 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1.6 dukungan adversity quotient yang 
dimiliki oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang berada pada skor mean 3,92 sehingga 
dapat ditafsirkan mayoritas mahasiswa memiliki tingkat adversity quotient tinggi. Pada tabel 
1.6 juga dapat diketahui bahwa indikator yang paling banyak muncul yakni indikator 
endurance (daya tahan) dengan Mean 4,063 yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Indikator tersebut mencakup kemampuan individu dalam menganggap masalah sebagai 
tantangan dalam hidup, yakin terhadap diri sendiri dalam menyelesaikan masalah yang ada, 
serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah yang datang. 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis yang ada dilakukan menggunakan regresi 
ganda (multiple regression analysis). Sebelum  melakukan analisis regresi ganda, data terlebih 
dahulu harus memenuhi syarat yakni lolos pada uji asumsi. Pada penelitian ini data telah lolos 
uji asumsi, yang mencakup : 1) Uji normalitas, yangmana hasil data residual memiliki 
distribusi yang normal yakni sig 0,052>0,05, 2) Uji linearitas, data telah memenuhi syarat 
yang mana diketahui nilai signifikansinya 0,000 baik pada variabel peer social support   
terhadap resiliensi akademik maupun juga pada adversity quotient terhadap resiliensi 
akademik, 3) Uji multikolinearitas, yangmana telah terpenuhi dengan didapatkan nilai 
tolerance 0,337>0,10 juga nilai VIP sebesar 2,651<5 berdasarkan hasil yang diperoleh maka 
dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas, serta 4) Uji heteroskedastisitas, pada hasil uji 
ini dapat dinyatakan tidak ditemukannya gejala heterokedastisitas berlandaskan hasil grafik 
scatterplot. Pada grafik tak terdapat pola yang jelas (tidak bergelombang dan menyempit), 
maka dapat dinyatakan tidak ditemukannya gejala heterokedastistas. Hasil dari penghitungan 
uji asumsi terlampir.Selanjutnya, hasil dari uji regresi ganda akan dijabarkan mengenai 
hubungan antar variable. Uji hipotesis dilalui dengan teknik analisis regresi ganda 
menggunakan program SPSS versi 21.0 
Tabel 1.7 Hasil Uji Analisis Regresi Ganda terhadap Resiliensi Akademik 
Prediktor R R
2
 F Β T 
Peer social support   - - - 0,445 10,636 
Adversity Quotient - - - 0,485 11,596 
Peer social support & Adversity Quotient 0,880 0,774 586,225 - - 
Keterangan: semua prediktor menggunakan p <0,05 
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1. Hasil Analisis Regresi antara Peer social support dengan Resiliensi Akademik 
pada Mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
Berlandaskan tabel 1.7 yang menyajikan hasil analisis regresi menunjukkan jika peer 
social support serta resiliensi akademik mempunyai hubungan yang positif dan signifikan hal 
ini dilihat dari data yang ada yakni β = 0,445; t = 10,636, p=<0,05. Data tersebut menunjukan 
bahwa variabel dukungan sosial memiliki arah hubungan yang positif signifikan (β=0,445), 
selain itu nilai thitung=10,636 > ttabel=1,960  menggambarkan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan “Peer social support memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 
resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang di masa pandemi” dapat 
diterima. 
2. Hasil Analisis Regresi antara Adversity Quotient dengan Resiliensi Akademik 
pada Mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
Berlandaskan tabel 1.7 yang menyajikan hasil analisis regresi menunjukkan jika 
adversity quotient serta resiliensi akademik mempunyai hubungan yang positif dan signifikan 
hal ini dilihat dari data yang ada yakni β = 0,485; t = 10,596, p=<0,05. Data tersebut 
menunjukan bahwa variabel adversity quotient memiliki arah hubungan yang positif 
signifikan (β=0,485), selain itu nilai thitung=10,596 > ttabel=1,960  menggambarkan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan “Adversity quotient memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang di masa 
pandemi” dapat diterima. 
3. Hasil Analisis Regresi antara Peer social support   dan Adversity Quotient dengan 
Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
Berlandaskan tabel 1.7 yang menyajikan hasil analisis regresi menunjukkan jika peer 
social support dan adversity quotient memiliki hubungan yang signifikan dengan resiliensi 
akademik hal ini dilihat dari data yang ada yakni R=0,880, R
2
=0,774 F=586,225, p=<0,05. 
Data tersebut menunjukan besarnya koefisien korelasi (R=0,880) berada pada kategori 
“sangat tinggi” serta presentase sumbangan peer social support dan adversity quotient 
terhadap resiliensi akademik ialah sebesar 77,4% sedangkan sisanya 22,6% diprediksi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. Jadi dapat disimpulkan hipotesis ketiga yang menyatakan 
“Peer social support dan adversity quotient memiliki hubungan yang signifikan dengan 
resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang di masa pandemi” dapat 
diterima. 
Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan seblelumnya dapat diketahui tingkat 
resiliensi akademik mahasiswa berada pada kategori tinggi, yang artinya mahasiswa mampu 
untuk tetap tekun atau mahasiswa mampu terus berusaha ketika menghadapi situasi 
menyulitkan di masa pandemi dengan bersikap disiplin, ulet, mampu mengontrol dirinya, 
serta mempunyai orientasi terhadap tujuan. Memiliki kemampuan untuk refleksi diri serta 
mampu mencari bantuan yang dengan individu yang mampu mengetahui kelebihan serta 
kelemahan yang ia miliki, kemudian dapat mengakomodasi strategi yang efektif untuk dapat 
menghadapinya. Juga memiliki kemampuan untuk menghalau pengaruh negatif dan respon 
emosional yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam mengatur emosi negatif juga rasa 
tak nyaman, menghalau stres, fokus serta berpikir jernih dalam mengatasi situasi yang 
menyulitkan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Cassidy (2016) mahasiswa dapat 
dikatakan memiliki resiliensi yang baik ialah mahasiswa yang memiliki kemampuan untuk 
tekun (perseverance), mampu untuk merefleksi diri dan mencari bantuan secara adaptif  
(reflecting and adaptive help seeking), serta mampu menghalau pengaruh negatif dan respon 
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emosional (negative affect and emotional response) pada saat menghadapi situasi yang sangat 
menyulitkan  
Tingkat peer social support yang tinggi pada mahasiswa berarti sudah didapatkannya 
dukungan emosial seperti mahasiswa memiliki rasa empati satu dengan yang lainnya, mampu 
memberi rasa peduli dan perhatian satu sama lain. Dukungan penghargaan yang mencakup 
saling menghormati satu sama lainnya serta saling menghargai kemampuan. Dukungan 
instrumental seperti memberi bantuan secara langsung baik berupa materi maupun jasa, serta 
bantuan dalam penyelesaian tugas tertentu selama perkuliahan daring. Mahasiswa selama 
masa pandemi juga saling berbagi informasi antar satu sama lain, ataupun memberi nasehat 
yang positif untuk membantu menyelesaikan masalah yang dimiliki.  Dan selama masa 
pandemi mahasiswa juga tetap memiliki hubungan baik dengan teman sebayanya yang 
merupakan bagian penting yang ada dalam kehidupannya.  
Menurut Sarafino (2011) dukungan sosial yang didapatkan individu tersusun atas 
dukungan emosional, ialah suatu bentuk bantuan yang diterima dari lingkungan sosialnya 
yangmana mampu menyebabkan individu sebagai orang yang menerima bantuan merasakan 
perasaan yang tenang serta merasakan afeksi saat ia tenngah menghadapi stress. Dukungan 
penghargaan, bentuk kedua dari dukungan sosial yang mana mampu membuat penerima 
bantuan merasakan perasaan dihormati, kukuh, serta perasaan berharga. Dukungan 
instrumental, merupakan bantuan diberikan saat itu juga atau berwujud contoh dari bantuan 
ini adalah memberikan atau diinjamkannya harta ataupun yang mampu menolong dalam 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang yang tengah merasakan ketegangan. 
Dukungan informasi, bentuk bantuan yang meliputi usul, anjuran, gagasan, serta 
pertimbangan mengenai perbuatan penerima bantuan. Dukungan jaringan sosial, ialah sebuah 
bantuan yangmana mampu membuat seseorang merasakan bahwa ia adalah anggota dari 
kawanan tertentu yang mana didalamnya terdapat rasa saling berbagi.  
Selanjutnya, tingkat adversity quotient mahasiswa juga tinggi. Stoltz (2017) 
mendeskripsikan AQ menjadi beberapa tingkatan yakni quitters, campers, dan climbers. 
Tingkat AQ yang dimiliki mahasiswa Universitas Negeri Semarang selama masa pandemi 
dapat digolongkan sebagai tipe climbers. Stoltz (2017) menyatakan bahwa individu yang 
berada pada kategori climbers ialah individu yang terus berusaha menghadapi permasalahan. 
Climbers memiliki kemampuan untuk mengendalikan dirinya baik itu emosi, pikiran serta 
tidakannya selama menghadapi permasalahan. Selain itu tipe climbers juga mampu 
memahami penyebab munculnya permasalahan serta mampu bertanggungjawab terhadap 
segala bentuk resiko yang ada, mampu membatasi masalah sehingga masalah yang ada tidak 
akan mempengaruhi kehidupannya, serta mampu untuk tetap bertahan di situasi yang 
menyulitkan. 
 Hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan peer social support dan resiliensi akademik. Hal  tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi peer social support yang dimiliki mahasiswa maka 
akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi yang dimiliki, dan berlaku sebaliknya. Resiliensi 
akademis dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor protektif internal serta eksternal. Hasil 
penelitian Hartuti & Mangunsong (2009) menyatakan bahwa faktor protektif eksternal yang 
memberikan pengaruh yang signifikan ialah pengharapan yang diterima individu dari 
lingkungannya. Pengharapan ini dapat diterima individu dari orang-orang yang berada 
disekelilingnya, salah satunya ialah teman sebayanya.  Sebagaimana penelitian yang 
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dilakukan oleh Sari & Indrawati (2016) yang menyatakan peer social support merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik pada mahasiswa. 
Selanjutnya berdasarkan data yang ada menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan adversity quotient dan resiliensi akademik. Hal  tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin tinggi pula 
tingkat resiliensi yang dimiliki, dan berlaku sebaliknya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 
Aulia & Kelly (Dewi, dkk., 2016) yang diketahui bahwa salah satu aspek pembentuk 
resiliensi ialah kapabilitas seseorang pada saat mengatasi permasalahan serta 
memberdayakannya menjadi suatu peluang (AQ), sehingga individu dapat mengatasi 
kesulitan yang ia miliki dan menjadi pribadi yang resilien. Hal ini selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sandeep Singh & Dr.Tanu Sharma (2017) menjelaskan bahwa 
individu yang mempunyai tingkat kecerdasan adversitas yang baik bisa mengatasi 
kemalangan ataupun tekanan yang dimiliki, sehingga mereka bisa bangkit dan melanjutkan 
kehidupannya dengan lebih baik baik. 
Dari hasil yang didapatkan menyatakan terdapatnya hubungan kuat antara peer social 
support dan adversity quotient dengan resiliensi akademik. Hal  tersebut dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi peer social support yang mahasiswa  adversity quotient yang dimiliki 
mahasiswa maka akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi yang dimiliki, dan berlaku 
sebaliknya semakin rendah peer social support yang dimiliki mahasiswa dan semakin rendah 
adversity quotient yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah pula tingkat resiliensi 
akademik yang dimilikinya. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menjadi menarik 
dikarenakan sebelumnya belum ada hasil penelitian yang menyatakan terdapatnya hubungan 
yang kuat secara bersama-sama antara peer social support dan adversity quotient dengan 
resiliensi akademik mahasiswa di masa pandemi Covid-19. Holaday&Phearson 
(Ramadhana& Indrawati, 2019) menarangkan ada 3 aspek yang bisa memberikan pengaruh 
pada resiliensi, yakni psychological resources, dukungan sosial yang mencakup pengaruh 
budaya, sokongan komunitas, individu, serta sanak saudara, dan hal terakhir yang 
memberikan pengaruh merupakan Cognitive Skills. Agar individu dapat kembali bangkit dari 
tekanan yang dihadapinya atau bersikap resilien, menurut Setiawan dan Pratitis (2015) 
individu memerlukan dukungan yang berasal dari sekitarnya yang disebut dengan dukungan 
sosial. 
Selain faktor protektif eksternal yang dapat mempengaruhi tingkat resiliensi individu. 
Dibutuhkan juga faktor internal yangmana bersumber dari dalam diri seseorang. Menurut 
Holaday & Phearson salah satu hal yang dapat mempengaruhi resiliensi adalah keterampilan 
kognitif (Purnomo, 2014), ataupun kecerdasan berfikir seseorang saat mengatasi masalah 
yang dimilikinya. Stoltz mendeskripsikan jika keahlian seseorang saat mempelajari serta 
mencerna permasalahan menggunakan kecerdasannya yang selanjutnya diubah menjadi suatu 
ritangan yang harus dikerjakan biasa disebut dengan adversity quotient (Dewi dkk,2016). 
Untuk mendapatkan tingkat resiliensi akademik yang baik diperlukan faktor protektif baik 
internal maupun eksternal. Hasil perhitungan hipotesis menyatakan bahwa peer social support 
dan adversity quotient secara simultan memiliki hubungan yang positif serta signifikan 
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang di masa pandemi. 
Kedua variabel tersebut memiliki koefisien korelasi yang berada pada kategori “sangat tinggi” 
serta presentase sumbangan peer social support dan adversity quotient terhadap resiliensi 
akademik ialah sebesar 77,4% sedangkan sisanya diprediksi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
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Peran kampus khususnya pusat pengembangan karir dan bimbingan konseling 
sangatlah dibutuhkan agar dapat memberikan treatment pada mahasiswa agar dapat 
mempertahankan tingkat resiliensi akademik, peer social support dan adversity quotient yang 
sudah tinggi pada siswa sebagai upaya pemahaman dan pencegahan pada mahasiswa agar 
memiliki kemampuan menghadapi situasi yang menyulitkan dengan baik, khususnya dalam 
hal akademisnya. Pusat pengembangan karir dan bimbingan konseling dapat memberikan 
layanan BK  sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.   
KESIMPULAN 
Berlandaskan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dikaji sebelumnya dapat 
disimpulkan: 1) Tingkat resiliensi akademik termasuk dalam kategori tinggi dengan skor 
mean 4,02, 2) Tingkat peer social support  termasuk dalam kategori tinggi dengan skor mean 
3,99, 3) Tingkat adversity quotient termasuk dalam kategori tinggi dengan skor mean 3,92, 4) 
Ada hubungan yang positif serta signifikan antara peer social support  dan resiliensi 
akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang, 5) Ada hubungan yang positif serta 
signifikan antara adversity quotient dan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang, 6) Ada hubungan yang positif serta signifikan antara peer social support  
dan adversity quotient dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang. 
Mengingat terdapatnya hubungan yang tinggi antara peer social support  dan adversity 
quotient dengan resiliensi akademik mahasiswa, maka diharapkan pusat karir dan bimbingan 
konseling dapat mempertahankannya agar mahasiswa tetap memiliki dukungan sosial, 
adversity quotient serta resiliensi akademik yang tinggi melalui pemberian layanan BK sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat meneliti 
faktor lain yang tidak diteliti mengenai peer social support, adversity quotient dan resiliensi 
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